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 Objektif. Dunia memasuki revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan 
era digitalisasi. Digitalisasi juga merambah ke ilmu perawatan mesin, 
salah satunya adalah dalam hal troubleshooting (TS). TS adalah 
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menangani kerusakan 
yang terjadi pada mesin. Permasalahan yang sering timbul pada TS 
adalah: teknisi belum tentu ada dilokasi setiap saat, buku manual TS 
suatu mesin masih berupa buku cetak yang berisiko : buku hilang, buku 
keselip, dan letak buku jauh dari lokasi kerusakan mesin. Riset ini 
berusaha mengatasi permasalahan ini dengan cara mengembangkan 
aplikasi yang disebut Sistem Informasi Troubleshooting Mesin Produksi 
(SITMEP). 
Metode. Metode penelitian untuk membuat SITMEP dikembangkan 
dengan cara mengintegrasikan beberapa ilmu seperti: Group 
Technology (GT) untuk membantu merancang arsitektur database 
SITMEP, database relasional untuk membangun sistem database 
SITMEP, dan bahasa Structured Query Language (SQL) untuk 
mempercepat pencarian cara TS yang tepat.  
Hasil. Sebagai hasil penelitian adalah arsitekstur SITMEP dalam bentuk 
Entity Relation Diagram (ERD). Atas dasar ERD ini dapat dikembangkan 
menjadi sistem basis data SITMEP. Selanjutnya dikembangkan statmen 
SQL untuk mempermudah proses pencarian TS komponen yang rusak. 
Dengan menggunakan database management system (DBMS) dan 
Ms.Access 2016. Kesimpulan. SITMEP dapat di tempatkan di website 
perusahaan yang menggunakannya.  
Aplikasi SITMEP diletakkan di web agar dapat diakses oleh siapa saja, 
kapan saja, dan dimana saja. Tools yang digunakan adalah Microsoft 
Acces beserta Visual Basic for Application (VBA) adapun langkah 
selanjutnya aplikasi dapat digunakan dan dikembangkan di banyak 
mesin industri. 
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Group Technology 
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1. PENDAHULUAN 
Revolusi industri 4.0 adalah salah satu topik yang populer di bidang profesional dan 

akademik (Chiarello,2018) (Liao,2017). Konsep ini memiliki Smart Manufacturing sebagai 
elemen utamanya (Kagermann,2013) diikuti integrasi pabrik dengan seluruh siklus hidup 
produk dan kegiatan rantai pasok (Wang,2016) (Dalenogare,2018).  Sistem ini mengubah 
cara orang bekerja (Stock,2018). Industry 4.0 menggunakan data mining untuk 
mengumpulkan data secara real time dan menganalisisnya, kemudian memberikan 
informasi yang berguna untuk sistem manufaktur (Lee,2015) (Wang,2016). Penjadwalan 
produksi dan perencanaan pemeliharaan adalah salah satu masalah paling umum dan 
signifikan yang dihadapi oleh industri (Lei,2015). Kegiatan pemeliharaan misalnya 
perbaikan dan inspeksi memiliki dampak yang signifikan pada pengoperasian produksi 
karena dapat mempersingkat waktu dan biaya (David,2010). Proses produksi yang 
berkelanjutan dan pasar yang semakin kompetitif, kegiatan pemeliharaan yang efektif 
menjadi semakin penting (Alebrant,2014), oleh sebab itu dukungan system informasi sangat 
diperlukan, misalnya ilmu perawatan mesin yang dikemas dalam sistem informasi 
manajemen perawatan.  

Penelitian ini bertujuan mengonsep untuk membantu tindakan perbaikan pada 
kerusakan mesin dalam hal troubleshooting dengan bantuan teknologi digitalisasi. 
Permasalahan yang sering timbul pada TS adalah: teknisi belum tentu ada di lokasi setiap 
saat, buku manual TS suatu mesin masih berupa buku cetak yang berisiko: buku hilang, buku 
keselip, dan letak buku jauh dari lokasi kerusakan mesin.  

Mengingat era digitalisasi, maka riset ini berusaha mengatasi permasalahan ini 
dengan cara mengembangkan aplikasi yang disebut Sistem Informasi Troubleshooting 
Mesin Produksi (SITMEP) dalam lingkungan database relasional. SITMEP dikembangkan 
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 Objective. The world entered the 4.0 industrial revolution marked by the 
era of digitalization. Digitalisation also extends to the science of machine 
maintenance, one of which is in terms of troubleshooting (TS). TS is a series 
of actions needed to deal with the damage that occurs in the engine. 
Problems that often arise in the TS are: technicians are not necessarily in 
the location all the time, the TS manual of a machine is still a printed book 
at risk: books are missing, books are slipped, and the books are far from the 
location of damage to the engine. This research seeks to overcome this 
problem by developing the Production Machine Troubleshooting 
Information System (SITMEP) application. 
Methods. The research method to create SITMEP was developed by 
integrating several sciences such as Group Technology (GT) to help design 
the SITMEP database architecture, relational databases to build a SITMEP 
database system, and Structured Query Language (SQL) language to speed 
up the search for the proper TS method. 
Results. As a result of the research is the architecture of SITMEP in the form 
of Entity Relations Diagram (ERD). Based on this ERD it can be developed 
into a SITMEP database system. Then the SQL statement was designed to 
simplify finding TS damaged components. By using a database management 
system (DBMS) and Ms.Access 2016. 
Conclusion. SITEMAP can be placed on the website of the company that 
uses it. The SITEMAP application is placed on the web to be accessed by 
anyone, anytime, and anywhere. The tools used are Microsoft Access and 
Visual Basic for Application (VBA). As for the next step, the application can 
be used and developed in many industrial machines.  
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dengan cara mengintegrasikan beberapa ilmu seperti: Group Technology (GT) untuk 
membantu merancang arsitektur database SITMEP, database relasional untuk membangun 
sistem database SITMEP, dan bahasa Structured Query Language (SQL) untuk mempercepat 
pencarian cara TS yang tepat.  

Agar aplikasi dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja, maka SITMEP 
diletakkan di web. Tools yang digunakan adalah Microsoft Access beserta Visual Basic for 
Application (VBA). Level aplikasi SITMEP masih dalam level prototipe, dan mempunyai 
potensi kedepan yang bagus untuk dijadikan aplikasi yang dijajakan dalam playstore.  

2. MATERIAL DAN METODE 
Riset ini bersifat pengembangan metode TS dengan cara mengintegrasikan 

beberapa metode yang relevan seperti:Ilmu manajemen perawatan untuk mengetahui data 
kasus-kasus kerusakan pada mesin sehingga dapat di inetegrasikan dengan metode GT yang 
melakukan pengelompokan kodefikasi dari data yang nantinya akan di simpan di database 
dengan bahasa SQL untuk mempermudah proses pencarian troubleshooting  dengan 
membuat protype dengan Ms.Access yang akan nantinya akan di masukan ke internet untuk 
mempermudah pengaksesan. 

2.1 Ilmu Perawatan Mesin 

TS adalah bagian dari ilmu perawatan mesin. Secara umum knowledge TS 
dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
a. Explicit Knowledge TS 

Pengetahuan tentang troubleshooting yang terdokumentasi di buku manual dari 
pabrik pembuat mesin, jurnal dan buku catatan. Permasalahan yang timbul akibat 
dokumentasi berbentuk tertulis (buku) misalnya: buku hilang, buku dipinjam, buku keselip, 
buku rusak dan juga membutuhkan tempat untuk menyimpan. Buku manual dari pabrik 
pembuat mesin dan buku teori perawatan mesin adalah sumber utama dari kompetensi TS 
yang dipakai dalam riset ini. 
b. Tacit Knowledge TS 

Tacit knowledge adalah pengetahuan yang dimiliki seorang pakar yang pada 
umumnya hasil dari pengalaman bekerja selama tahunan. Pengalaman ini tinggal di otak 
teknisi untuk hal perawatan mesin. Permasalahan yang ada di tacit knowledge dalam 
troubleshooting seperti: pakarnya meninggal, pakar cenderung malas untuk 
menginformasikan apa yang ada di otaknya, dan seorang pakar kadang sulit untuk 
mendokumentasikan kompetensinya dalam bentuk tulisan agar bisa dapat dipakai oleh 
teknisi yang lain. Dengan melalui pengamatan dan quesioner maka tacit knowledge dapat 
digali dari teknisi dan ditempatkan dalam buku manual TS yang berupa software/aplikasi. 

2.2 Group Technology (GT) 

GT adalah suati filosofi dalam manufaktur yang mengidentifikasi keserupaan 
komponen-komponen dan mengelompokannya bersama dengan mengambil keuntungan 
dari keserupaan dalam desain dan manufaktur (Keshavarz,2015). Penerapan Group 
Technology (GT) untuk menemukan urutan yang optimal untuk menangani masalah 
terhadap waktu pada penjadwalan (Ji-Bo,2018). 
2.2.1 Merancang desain database troubleshooting dengan GT. Klasifikasi dan kodefikasi Group 

Technology (GT) yang digunakan dalam perancangan desain database adalah sistem 

kodefikasi hybrid yang merupakan penggabungan metode monocode dan polycode dengan 

rincian sebagai berikut: 
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a. Kode GT hirarki untuk menggambarkan struktur dari mesin sampai sub 
komponenya. 

b. Kode GT polycode untuk menyimpan kasus troubleshooting yang berhubungan 
dengan komponen di level hirarki horizontal komponen yang di maksud. 

Berikut merupakan gambaran dari konsep GT dengan sistem kodefikasi hirarki yang 
akan dibuat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Konsep GT hybrid untuk TS 

Penjelasan gambar 1 sebagai berikut: polycode untuk hirarki mesin beserta 
komponennya, monocode untuk menjelaskan TS pada komponen pada arah mendatar dari 
gambar. Sebagai contoh mesin mobil terdiri atas sub sistem contoh electrical sistem, sistem 
transmisi, sistem pembakaran dst. Sistem transmisi terdiri atas part(komponen): roda gigi, 
poros dan bearing. Roda gigi sebagai parts mempunyai jenis kerusakan tersendiri beserta 
cara troubleshooting beda dengan kerusakan pada bearing. 

2.3 Database Relasional 

Database relasional diperlukan untuk mengelola TS yang diperlukan. Untuk tahap 
desain database secara umum, yang perlu dilakukan oleh analis adalah mengidentifikasi 
terlebih dahulu file-file yang diperlukan oleh sistem informasi. Langkah-langkah untuk 
mendesain database adalah dengan desain database logis. Logical model didapat dari hasil 
pengelompokan TS berbasis GT diatas. Logical model dapat digambar dengan menggunakan 
ERD (Entity Relation Diagram). ERD menggambarkan entitas dan atribut yang terlibat dalam 
sistem terdapat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram E-R 

2.4 SQL 

Perancangan Query menggunakan bahasa  Structure Query Language (SQL) untuk 
mencari solusi TS berdasarkan kerusakan atau komponen yang di inginkan(Lantip ,2014). 
SQL digunakan untuk membantu menyimpan dan mengelola data. Sistem basis data 
mengintegrasikan fungsi definisi data, penyimpanan, pengambilan, modifikasi dan 
penghapusan serta operasi dan pemeliharaan basis data sehingga mempermudah proses 
pengambilann (Yingjie,2018). Fungsi SQL Misalnya pada proses pencarian troubleshooting 
tinggal klik fungsi insert untuk menyimpan data- data pada troubleshooting di mesin, select 
data untuk menampilkan data komponen maka menampilkan informasi, delete untuk 
mengahapus data dari tabel dan update untuk memperbarui kasus-kasus yang baru dalam 
menangani troubleshooting mesin. Gambaran SQL pada proses pencarian TS dari databse 
yang di simpan seperti data mesin, komponen mesin, sub komponen, jenis kerusakan sampai 
dengan cara menangani kerusakan TS dengan adanya data tersebut SQL akan memberi 
report merekomendasikan apa yang akan di cari oleh user atapun akan mengupadate data 
baru.  

2.5 Protype Aplikasi  

Prototipe aplikasi SITMEP dikembangkan dengan alat Microsoft Acces dan bahasa 
pemrograman Visual Basic For Aplication (VBA). Prototype ini ditempatkan di web agar 
dapat digunakan setiap waktu, kapanpum dan di manapun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai hasil penelitian adalah arsitekstur SITMEP dalam bentuk Entity Relation 

Diagram (ERD). Atas dasar ERD ini dapat dikembangkan menjadi sistem basis data SITMEP. 
Selanjutnya dikembangkan statmen SQL untuk mempermudah proses pencarian TS 
komponen yang rusak. Dengan menggunakan database management system (DBMS) dan 
Ms.Access 2016 maka nantinya SITMEP dapat di tempatkan di website perusahaan yang 
menggunakannya.  
Penelitian ini membuat konsep untuk menangani TS pada mesin dengan membuat aplikasi 

yang disebut SITMEP. Langkah pembuatan konsep yaitu: 

a. Mengidentifikasi masalah yang ada dalam menangani TS dan buku manual 
Pengetahuan secara tacit dan explicit terdapat pada tabel 1. 

Mesin terdiri 

Jenis Kerusakan 
Cara 

Troubleshooting 

Sub Komponen 

Komponen 

terdiri 

mempunya

i 

mempunya

i 
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Tabel 1 data sumber Knowledge 

No Bentuk data  Sumber 

1 Pengetahuan Ekplisit - Buku Teori 

- Buku manual dari pabrik pembuat 

- Jurnal  

2 Pengetahuan Tacit - Pakar dibidangnya 

- Teknisi  

 

Requirement Modelling Tahap ini merupakan suatu langkah yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan semua persyaratan sistem. Persyaratan sistem 

merupakan karakteristik atau fitur yang harus disertakan dalam sistem informasi untuk 

memenuhi kebutuhan dan dapat diterima oleh pengguna. Data and Process Modelling 

Pada tahap ini analis sistem mengembangkan model grafis untuk menunjukkan 

bagaimana sistem mengubah data menjadi informasi yang berguna dengan data 

modelling. Sedangkan logika proses bisnis yang terdapat pada departemen maintenance 

akan digambarkan dengan flowchart sistem dalam process modelling. 

b. Melakukan kodifikasi dan pengelompokan dengan bantuan GT hybrid. 
Kodefikasi mesin yang akan diterapkan pada PT.APW adalah sistem kodefikasi hybrid 

yang diadaptasi dari Opitz yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Jenis pengkodean 

ini dipilih karena dalam aplikasinya dibutuhkan pengkodean yang hierarkis untuk 

family sparepart dan pengkodean attribute untuk menentukan lokasi sparepart 

disimpan. Pada sistem kodefikasi hirarki di awal, mesin dikelompokkan berdasarkan 

lokasi departemen mesin berada dan jenis mesin. 

Kode untuk komponen ditentukan dengan mengelomppokkan komponen dengan nama 

mesin yang sama. Sedangkan sparepart dikelompokkan berdasarkan nama mesin dan 

komponen. 

Sistem dan Parameter Kodefikasi Klasifikasi dan kodefikasi GT yang digunakan dalam 

perancangan desain database adalah sistem kodefikasi hybrid yang merupakan 

penggabungan metode monocode dan polycode. Sistem pengkodean yang dirancang ini 

nantinya dapat diterapkan di seluruh perusahaan karena kode yang dipakai nantinya 

adalah kode yang umum dan bersifat universal sehingga pihak perusahaan hanya 

mengisikan data mesin yang ada perusahaannya. Sebelum membuat satu tabel data 

maka diperlukan suatu parameter yang digunakan dalam pengkodean dengan 

menggunakan konsep pengkodean hybrid. 

a. List entity 

Dalam membuat daftar entitas, langkah pertama yang dilakukan adalah identifikasi 

entitas, pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap entitas yang terlibat. Setiap 

entitas tersebut merupakan calon dari tabel yang akan dibuat. Dalam perancangan 

sistem informasi manajemen perawatan mesin, entitas dan atribut yang akan dibuat 

pada Tabel 2. 

Tabel 3.2  Daftar Entitas dan Atribut ERD 
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Entitas Atribut 

Mesin 
Kode_Mesin, Kode_Jenis, Nama_Mesin, 
Kode_Departemen, Merk, Model/Kapsitas, Series, 
Tahun, Fungsi 

Komponen Kode_Komponen, Kode_Mesin, Part, Merk, Tahun 

Sub Komponen 
Kode_Sparepart, Kode_Mesin, Kode_Komponen, 
Nama_Sparepart, Merk, Tahun, Jumlah_Min,  Stock, 
Lokasi, Letak, Nomor 

Jenis Kerusakan 
Mesin 

Kode_Kerusakan, Kode_Mesin,, Kode_Komponen, 
Tanggal_Kerusakan, Jenis_Kerusakan, Keterangan, 
Penggantian_Sparepart?, Tanggal_Selesai, Check 

Cara 
Troubleshooting 

Kode_Troubleshooting, Jenis_Tindakan,  

 

b. Pembuatan ERD pada gambar 2. 
Membuat Aplikasi dengan Ms.Access (menyimpan kode dan pengelompokan di dalam 
database dan menghubungkan ke database relasional dengan bahasa SQL yang 
mempermudah proses pencarian data TS) . SQL untuk mencari solusi TS berdasarkan 
kerusakan atau komponen yang di inginkan. Gambaran SQL pada proses pencarian TS 
untuk suatu kerusakan mesin adalah sebagai berikut: 

Statemen dasar SQL mengandung unsur: 
• SELECT  
• FROM  
• WHERE  

Berikut ini sedikit gambaran ilustrasi pencarian TS untuk suatu kerusakan 
komponen: 
SELECT komponen X, Cara Troubleshooting 
FROM dari Table Mesin, dari Table TS 
WHERE Jenis Kerusakan = Z  

Desain Database mengidentifikasi terlebih dahulu file-file yang diperlukan oleh sistem 

informasi. 

Langkah-langkah untuk mendesain database adalah dengan desain database logis, 
normalisasi dan desain database fisik. Desain database logis dari sistem informasi lebih 
menjelaskan kepada user bagaimana nantinya fungsi-fungsi di sistem informasi secara 
logika akan bekerja. Desain database logis dapat digambar dengan menggunakan ERD. 

Desain fisik merupakan aktualisasi dari desain database logis yang sangat 
bergantung dengan software yang dipakai. Oleh karena itu pada tahap ini diawali dengan 
pemilihan software yang akan dipakai terlebih dahulu yaitu Microsoft Access. 

Desain user interface ini bertujuan untuk membuat rancangan dari tampilan sistem 
yang nantinya akan berinteraksi langsung dengan user. Desain user interface harus siap 
digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna contoh user interface pada gambar 3. 
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Gambar 3 desain user interface 

4. KESIMPULAN 
Sebagai kesimpulan akhir bahwa kerangka kerja SITMEP memudahkan 

membangun aplikasi berbasis web untuk TS mesin produksi. Peranan GT hybrid dalam 
konsep adalah secara vertikal melukiskan struktur pohon mesin dan level horizontal jenis 
TS dari komponen yang mengalami kerusakan. Model kerangka kerja seperti ini sangat 
bermanfaat bagi institusi yang mempunyai banyak cabang dengan menggunakan mesin yang 
serupa karena TS serupa ini diletakkan di database yang ditempatkan di web sehingga dapat 
digunakan setiap waktu, kapan saja dan dimana saja bisa di akses sebagai contoh misalnya 
pemerintah mempunyai badan lembaga kerja di tiap provinsi dan tiap lembaga tersebut 
menggunakan mesin yang sama dan serupa maka petunjuk TS tersebut dapat dibangun atas 
dasar kerangka kerja SITMEP.   
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